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ABSTRAK 

 

 

Permasalahan persediaan kerap kali dihadapi oleh para pengambil keputusan dalam 

bidang persediaan, baik dalam produksi barang maupun jasa. Jika jumlah barang yang 

diproduksi terlalu sedikit dibandingkan jumlah permintaan dari konsumen maka akan 

mengakibatkan hilangnya kepercayaan dari konsumen terhadap perusahaan. Namun 

sebaliknya, jika jumlah permintaan dari konsumen lebih kecil, justru perusahaan akan 

mengalami kerugian yang disebabkan pertambahan biaya. 

Masalah pengambilan keputusan persediaan dapat dianalisis dengan menerapkan 

Just In Time sebagai alternatif pengendalian persediaan bahan baku untuk dapat menilai 

efisiensi biaya pada PT Kediri Tani Sejahtera. 

Penelitian ini menggunakan variabel penelitian dengan Just In Time sebagai variabel 

independen dan efisiensi biaya sebagai variabel dependen. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Penelitian ini menggunakan instrumen penelitian dokumentasi dan 

wawancara. 

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan menggunakan Just In Time pada 

Tahun 2010 dan Tahun 2011 terjadi efisiensi sebesar Rp 3.677.658,38 dengan nilai 

efisiensi 1,5. Pada Tahun 2011 dan Tahun 2012 terjadi efisiensi sebesar Rp 336,41 

dengan nilai efisiensi sebesar 1. Pada Tahun 2012 dan Tahun 2013 tidak dapat terjadi 

efisiensi dengan jumlah pemborosan sebesar Rp 7.270.085,43 dengan nilai pemborosan 

sebesar 0,5. Pada Tahun 2013 dan Tahun 2014 terjadi efisiensi sebesar Rp 12.430.445,44 

dengan nilai efisiensi sebesar 6,68. 

Dari hasil penelitian tersebut sebaiknya perusahaan menerapkan perhitungan JIT 

dalam pengelolaan dan pengendalian persediaan bahan baku dan dalam melakukan 

pemesanan harus benar-benar dapat mengetahui kondisi dari pemasok bahan baku. 

 

Kata kunci: just in time (jit), persediaan bahan baku, efisiensi biaya. 
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I. PENDAHULUAN 

Permasalahan persediaan 

kerap kali dihadapi oleh para 

pengambil keputusan dalam 

bidang persediaan, baik dalam 

produksi barang maupun jasa. 

Pada dasarnya perusahaan 

yang melakukan proses 

produksi haruslah melakukan 

pengendalian persediaan untuk 

menciptakan suatu ketepatan 

dalam merencanakan besarnya 

produksi yang akan dilempar 

ke pasaran nantinya. Jika 

jumlah barang yang diproduksi 

terlalu sedikit dibandingkan 

jumlah permintaan dari 

konsumen, maka akan 

mengakibatkan hilangnya 

kepercayaan dari konsumen 

terhadap perusahaan sehingga 

dampaknya bagi perusahaan 

yaitu kehilangan kesempatan 

memperoleh laba dan 

kemungkinan akan 

mengeluarkan biaya yang jauh 

lebih besar untuk memenuhi 

jumlah permintaan tersebut. 

Namun sebaliknya, jika jumlah 

permintaan dari konsumen 

lebih kecil dari jumlah barang 

yang diproduksi, justru 

perusahaan tersebut akan 

mengalami kerugian yang 

disebabkan dari pertambahan 

biaya penyimpanan sisa produk 

yang tidak tersalurkan, biaya 

penyusutan, bunga yang 

tertanam dalam biaya 

persediaan, asuransi, pajak, 

kerusakan mesin, dan 

penurunan harga. 

Berdasarkan uraian latar 

belakang masalah diatas maka 

penulis tertarik untuk memilih 

judul penelitian yaitu Analisis 

Penerapan Just In Time sebagai 

Alternatif Pengendalian 

Persediaan Bahan Baku Untuk 

Menilai Efisiensi Biaya Pada PT 

Kediri Tani Sejahtera. 

 

II. KAJIAN TEORI DAN 

HIPOTESIS 

A. Just In Time (JIT) 

1. Pengertian Just In Time 

Menurut Taiichi Okno, 

Vice President Toyota 

dalam Keown, Martin, 

Petty, dan Scott (2011: 

318)“Just In Time adalah 

memproduksi dan 

mengirim barang yang 

diperlukan pada saat 

diperlukan dan sejumlah 

yang diperlukan, untuk 

meningkatkan efisiensi 

pekerjaan dan 

menghilangkan berbagai 

pekerjaan dan 

menghilangkan berbagai 

pekerjaan muda ditempat 

kerja.”  

2. Aspek Pokok Dalam Just 

In Time Menurut 

Supriyono (1999: 125) 

a. Semua aktivitas yang 

tidak bernilai tambah 

terhadap produk atau  

kepuasaan konsumen 

harus dieliminasi 

b. Adanya komitmen 

untuk selalu 

meningkatkan mutu 

menjadi lebih tinggi. 

c. Selalu diupayakan 

penyempurnaan 

berkesinambungan. 

d. Menekankan pada 

penyederhanaan 

aktivitas dan 

peningkatan 
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pemahaman terhadap 

aktivitas. 

3. Hal-hal Yang Dibutuhkan 

Untuk Dapat Menjalankan 

Just In Time. 

Menurut wakil direktur 

General Motors Corp., 

Robert B. Stone, yang 

mengawasi implementasi 

sistem Just In Time dalam 

Horne dan Wachiwicz 

(2005: 405) hal-hal yang 

dibutuhkan adalah: 

a. Konsentrasi geografis. 

b. Kuantitas yang dapat 

dapat diandalkan. 

c. Jaringan pemasok yang 

dapat dikelola. 

d. Sistem transportasi 

yang dapat 

dikendalikan. 

e. Fleksibilitas produksi. 

f. Ukuran lot yang kecil. 

g. Penerimaan dan 

pengurusan bahan baku 

yang efisien. 

h. Komitmen manajemen 

yang kuat. 

4. Manajemen Sediaan JIT 

dalam Supriyono (1999: 

139) 

a. JIT meminimumkan 

biaya pemesanan dan 

biaya penyimpanan. 

b. JIT bekerja tepat waktu. 

c. JIT menghindari 

kemacetan dan 

meningkatkan 

reliabilitas proses. 

d. JIT memperoleh harga 

murah. 

e. JIT mengantisipasi 

kenaikan harga di masa 

depan. 

5. Manfaat JIT menurut Eddy 

Herjanto (2007: 262) 

a. Berkurangnya tingkat 

persediaan. 

b. Meningkatkan 

pengendalian mutu. 

6. JIT Produksi 

Menurut Supriyono 

(1999: 149) produksi JIT 

dapat mengurangi waktu 

dan biaya produksi  

dengan cara: 

a. Mengurangi atau 

meniadakan barang 

dalam proses. 

b. Mengurangi atau 

meniadakan lead time. 

c. Mengurangi atau 

meniadakan setup. 

d. Menyederhanakan 

pengolahan produk. 

7. JIT Sebagai Pengendalian 

Bahan Baku 

Banyak perusahaan 

menggunakan metode 

produksi tepat waktu (just 

in time-JIT) untuk 

meminimalkan persediaan 

dan meningkatkan kualitas 

dengan mengoordinasikan 

secara seksama 

penerimaan bahan baku 

dan pengiriman produk 

dengan menggunakan 

proses produksi pabrik. 

Tujuannya adalah 

memiliki sedikit atau tidak 

memiliki persediaan bahan 

baku, barang dalam 

proses, atau barang jadi di 

pabrik.  

8. Pengukuran JIT 

Menurut Syam Yuliani 

(2003: 34) JIT dapat 

diukur dengan rumus 

sebagai berikut: 

a) Keluaran yang 

diperlukan perbulan ═ 
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Keluaran yang 

diperlukan pertahun: 

hari kerja pebulan 

b) Keluaran yang 

diperlukan perhari ═ 

Keluaran yang 

diperlukan perbulan : 

hari kerja perbulan 

c) Lot ekonomis = 

Kebutuhan perbulan – 

keluaran per hari  

Jumlah pemakaian hari 

ini = lot persediaan x 

keluaran per hari 

d) Waktu siklus═ 

Ukuran lot ekonomis 

untuk permintaan yang 

diharapkan : 

permintaan harian 

 

B. Efisiensi Biaya 

1. Pengertian Efisiensi 

“Efisiensi adalah 

perbandingan antara 

keluaran dengan masukan 

atau jumlah keluaran yang 

dihasilkan dari unit input 

yang kita pergunakan.” 

(Anthony, 2002: 35) 

2. Pengertian Biaya 

Kholmi dan Yuningsih 

(2004: 11) mengutip 

pengertian biaya menurut 

AICPA yaitu: “Biaya 

adalah pengurangan pada 

aktiva netto sebagai akibat 

digunakannya jasa-jasa 

ekonomi untuk 

menciptakan penghasilan. 

Biaya adalah pengorbanan 

sumber daya atau nilai 

ekuivalen kas yang 

dikorbankan untuk 

mendapatkan barang dan 

jasa yang diharapkan 

memberi manfaat saat 

sekarang atau di masa 

yang akan datang.” 

3. Biaya-biaya Dalam 

Persediaan Bahan Baku 

Menurut Eddy Herjanto 

(2007: 242) 

a. Biaya Pemesanan 

Biaya pemesanan 

(ordering costs, 

procurement costs) 

adalah biaya yang 

dikeluarkan 

sehubungan dengan 

kegiatan pemesanan 

bahan/ barang, sejak 

dari penempatan 

pemesanan sampai 

tersedianya barang di 

gudang. 

b. Biaya Penyimpanan 

Biaya penyimpanan 

(carrying costs, holding 

costs) adalah biaya 

yang dikeluarkan 

berkenaan dengan 

diadakannya persediaan 

barang. 

c. Biaya Kekurangan 

Persediaan 

Biaya kekurangan 

persediaan (shortage 

costs, stockout costs) 

adalah biaya yang 

timbul sebagai akibat 

tidak tersedianya 

barang pada waktu 

diperlukan. 

4. Pengukuran Biaya Dalam 

Persediaan Bahan Baku 

a. Biaya Penyimpanan 

Bahan 
    Bp

 
 

b. Biaya Pemesanan 
    B 
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5. Pengukuran Efisiensi 

Biaya 

a. Efisiensi Biaya 

Penyimpanan 

Biaya penyimpanan 

tahun aktual : biaya 

penyimpanan tahun 

yang direncanakan 

b. Efisiensi Biaya 

Pemesanan 

Biaya pemesanan tahun 

aktual : biaya 

pemesanan tahun yang 

direncanakan. 

 

III. METODE PENELITIAN 

A. Identifikasi Variabel 

Penelitian 

1. Variabel Bebas 

Menurut Sugiyono 

( 013: 39) “variabel 

bebas adalah merupakan 

variabel yang 

mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab 

perubahannya atau 

timbulnya variabel 

dependen (terikat).” 

Dalam penelitian ini 

yang menjadi variabel 

bebas adalah Sistem Just 

In Time. Indikator just in 

time adalah jumlah 

keluaran yang 

diperlukan, ukuran lot 

ekonomis, dan waktu 

siklus pemesanan. 

2. Variabel Terikat 

Menurut Sugiyono 

( 013: 39) “variabel 

terikat adalah variabel 

yang dipengaruhi atau 

yang menjadi akibat 

adanya variabel bebas”. 

Dalam penelitian ini 

yang menjadi variabel 

terikat adalah Efisiensi 

Biaya. Indikator 

pengukuran dari variabel 

efisiensi biaya adalah 

efisiensi biaya 

penyimpanan dan efisiensi 

biaya pemesanan. 

 

B. Teknik dan Pendekatan 

Penelitian 

1. Teknik Penelitian 

Teknik penelitian yang 

digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik 

penelitian deskriptif. 

Penelitian deskriptif yaitu 

“mengumpulkan data 

berdasarkan faktor-faktor 

yang menjadi pendukung 

terhadap objek penelitian, 

kemudian menganalisa 

faktor-faktor tersebut 

untuk dicari peranannya.” 

(Arikunto, 2010: 151) 

2. Pendekatan Penelitian 

Metode penelitian yang 

digunakan pada penelitian 

ini adalah metode 

penelitian kuantitatif. 

Menurut Sugiyono 

(2013: 8) metode 

penelitian kuantitatif dapat 

diartikan sebagai: ”met de 

penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat 

positivisme, digunakan 

untuk meneliti pada 

populasi dan sampel 

tertentu, pengumpulan 

data menggunakan 

instrumen penelitian, 

analisis data bersifat 

kuantitatif/ statistik, 

dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang 

telah ditetapkan.” 
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C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian adalah 

PT Kediri Tani Sejahtera, 

Alamat Ds. Wonosari Tani 

Sejahtera, Kediri, Jawa 

Timur. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian 

dilakukan mulai bulan 

Desember 2014 sampai 

dengan Mei 2015. 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Arikunto 

(2010: 173) “p pulasi 

adalah keseluruhan subjek 

penelitian.” 

Populasi yang diambil 

oleh peneliti adalah 

Laporan Keuangan PT 

Kediri Tani Sejahtera pada 

tahun 2004 sampai dengan 

2014. 

2. Sampel 

Menurut Arikunto 

( 010: 174) “sampel 

adalah sebagian atau wakil 

populasi yang diteliti.” 

Data dari populasi yang 

akan dijadikan sampel 

adalah Rincian Biaya 

Pemesanan dan 

Penyimpanan Bahan Baku, 

Hasil Produksi, Anggaran 

dan Realisasi Anggaran, 

dan Pemakaian Bahan 

Baku yang dimiliki oleh 

Badan Usaha PT Kediri 

Tani Sejahtera pada tahun 

2010, 2011, 2012, 2013, 

dan 2014. 

3. Teknik Sampling 

a. Teknik sampling yang 

digunakan sesuai 

dengan judul penelitian 

adalah teknik sampling 

nonprobability 

sampling.  

b. Jenis dari 

nonprobability 

sampling yang akan 

digunakan oleh peneliti 

adalah sampling 

purposive. 

 

E. Instrument Penelitian dan 

Teknik Pengumpulan Data 

1. Pengembangan Intrumen 

Menurut Arikunto 

( 010: 19 ) “Instrumen 

adalah alat pada waktu 

penelitian menggunakan 

suatu met de.” 

Instrumen penelitian 

yang digunakan dalam 

penelitian melalui 

wawancara dan 

dokumentasi.  

2. Validasi Instrumen 

Berbagai macam data 

tersebut telah disajikan 

sesuai dengan keadaan 

yang sebenarnya terjadi di 

dalam perusahaan. Maka 

instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini dapat 

dinyatakan valid. 

3. Langkah Pengumpulan 

Data 

a. Wawancara 

Menurut Esterberg 

dalam Sugiyono (2013: 

 31) “wawancara 

adalah merupakan 

pertemuan dua orang 

untuk bertukar 

informasi dan ide 

melalui tanya jawab, 

sehingga dapat 

dikonstruksikan makna 
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dalam suatu topik 

tertentu.” 

b. Dokumentasi 

Menurut Arikunto 

( 010:  74) “met de 

dokumentasi yaitu 

mencari data mengenai 

hal-hal atau variabel 

yang berupa catatan, 

transkrip, buku, surat 

kabar, majalah, prasasti, 

notulen rapat, lengger, 

agenda, dan 

sebagainya.” 

 

F. Teknik Analisis Data 

1. Jenis Analisis 

Jenis analisis data yang 

dilakukan dalam 

penelitian ini deskriptif 

kuantitatif yaitu dengan 

kegiatan analisis data 

dengan menggunakan 

rumus-rumus yang ada 

sesuai dengan 

pendekatan penelitian 

atau desain penelitian. 

2. Norma Keputusan 

a. Jika input dan output 

yang direncanakan 

dibandingkan 

dengan input dan 

 utput aktual > ═ 1, 

maka akan terjadi 

efisiensi 

b. Jika input dan output 

yang direncanakan 

dibandingkan 

dengan input dan 

 utput aktual < ═ 1, 

maka efisiensi tidak 

terjadi 

 

 

 

IV. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum 

Perusahaan 
PT Kediri Tani Sejahtera 

berdiri sebagai mitra/ partner 

dari PT Petrokimia Gresik. 

Contoh kerjasama antara lain 

perusahaan membeli peralatan 

pabrik dari PT Petrokimia 

Gresik. Dari tanggal pertama 

proses produksi, hasil yang 

dipasarkan masih non-subsidi, 

namun sejak tanggal 1 Januari 

2008 hasil produksi telah 

dikontrak menjadi hasil 

produksi subsidi. 

 

B. Deskripsi Data Variabel 

1. Deskripsi Data Variabel 

JIT 
Tabel 4.1 

Kebutuhan Bahan Baku 
Tahun Kotoran 

Sapi 

Kotoran 

Ayam 

Total 

Bahan 

Baku 

2010 

 

2011 

2012 

 

2013 

2014 

2.945.175 

Kg 

1.927.013 

Kg 

1.542.338 

Kg 

2.176.450 

Kg 

1.798.564 

Kg 

3.028.593 

Kg 

2.143.547 

Kg 

1.375.462 

Kg 

5.586.150 

Kg 

4.547.596 

Kg 

5.973.768 

Kg 

4.071.560 

Kg 

2.917.800 

Kg 

7.762.600 

Kg 

6.346.160 

Kg 

Sumber: PT Kediri Tani Sejahtera 

 

 

 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 
 

 

Sajida Nuril Alvy Zunariah | 11.1.01.04.0092  simki.unpkediri.ac.id    
FKIP – Pendidikan Ekonomi Akuntansi        11 

 

2. Deksripsi Data Variabel 

Terikat Efisiensi Biaya 

Tabel 4.2 

Rincian Biaya Bahan 

Baku 

T

a

h

u

n 

Biaya Bahan Baku 

Biaya 

Setiap 

Kali 

Pesan 

Pembe

banan 

Biaya 

Penyi

mpana

n 

Harga 

Bahan 

Baku/ 

Kg 

Biaya 

Penyim

panan/ 

Kg 

2

0

1

0 

Rp 

151.600 

10% 

dari 

harga 

bahan 

baku 

Rp 

380 

Rp 38 

2

0

1

1 

Rp 

56.850 

10% 

dari 

harga 

bahan 

baku 

Rp 

405 

Rp 40,5 

2

0

1

2 

Rp 

189.500 

10% 

dari 

harga 

bahan 

baku 

Rp 

425 

Rp 42,5 

2

0

1

3 

Rp 

56.850 

10% 

dari 

harga 

bahan 

baku 

Rp 

445 

Rp 44,5 

2

0

1

4 

Rp 

47.375 

10% 

dari 

harga 

bahan 

baku 

Rp 

480 

Rp 48 

Sumber: PT Kediri Tani Sejahtera 

 

 

 

3. Analisis Data 

1. Prosedur Analisis Data 

Langkah-langkah 

dalam Prosedur Analisis 

Data dalam penelitian 

ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Menghitung 

kebutuhan keluaran 

dan biaya tahun 

aktual dengan rumus 

JIT 

Untuk menghasilkan 

satu produk dihitung 

dengan rumus:  

1) Keluaran yang 

diperlukan perhari 

=  

 

 

 

2) Keluaran yang 

diperlukan 

perbulan = 

 

 

 

3) Lot ekonomis = 

Kebutuhan 

perbulan – 

keluaran per hari 

Jumlah 

pemakaian hari 

ini = lot 

persediaan x 

keluaran per hari 

4) Waktu siklus ═ 

 

5) Biaya Pemesanan   

 
    B 

 
 

6) Biaya 

Penyimpanan  

 
      

 
 

b. Menghitung 

kebutuhan keluaran 

bulanper  kerja hari

perbulan diperlukan yangkeluaran 

setahun dalambulan 

pertahun diperlukan yangkeluaran 

harian permintaan

diharapkan yang permintaanuntuk  ekonomislot Ukuran 
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dan biaya tahun yang 

direncanakan dengan 

rumus JIT. 

c. Membandingkan 

perhitungan efisiensi 

biaya antara tahun 

aktual dengan biaya 

tahun yang 

direncanakan, 

dengan rumus ═  

Biaya tahun yang 

aktual : biaya tahun 

yang direncanakan. 

2. Hasil Analisis Data 

Untuk lebih jelasnya 

penulis mencoba 

menerapkan pada PT 

Kediri Tani Sejahtera. 

Terlebih dahulu 

menentukan kebutuhan 

perhari untuk Tahun 

2010 sampai dengan 

Tahun 2014 

a. Tahun 2010 

1) Perhitungan 

kebutuhan dan 

biaya Tahun 2010 

a) Menentukan 

keluaran per 

bulan: 

 
 .973.7 8

1 
 

 497.814  g 
b) Menentukan 

keluaran per 

hari: 

 
497.814

30
 

 1 . 93,8  g 
Waktu tunggu 

dalan 1 tahun: 

7 x 12 = 84 

hari 

Pemakaian 

dalam waktu 

tunggu : 84 x 

16.593,8 = 

1.393.879,2 

Waktu yang 

diperlukan 

untuk 

mengambil 

persediaan 

lagi: 

 
 3 0 – 84 

1 
 

  3 hari 
Sehingga 23 x 

1 . 93,8  g ═ 

381.657,4 Kg, 

hal ini berarti 

bahwa setiap 23 

hari sekali 

mengambil 

persediaan 

sebesar 

381.657,4 Kg. 

c) Ukuran lot 

ekonomis 

untuk bahan 

baku yang 

diharapkan ═ 

kebutuhan 

perbulan – 

pemakaian 

hari itu ═ 

497.814 – 

16.593,8 ═ 

481.220,2 Kg 

d) Siklus 

pemesanan: 

 
                   

permintaan harian
 

 
481.  0, 

1 . 93,8
 

  9 hari 
Frekuensi 

pengambilan 

 
 .973.7 8

481.  0, 
 

═12,41 kali atau 

12 kali 

2) Perhitungan 

Biaya 

a) Biaya 

Pemesanan 

 
    B 

 
  

 
 .973.7 8    p 1 1. 00

481.  0, 
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═Rp 

1.881.931,03 

b) Biaya 

Penyimpanan 

 
      

 
 

 
481.  0,     p 38

 
 

═Rp 

9.143.183,8 

c) TIC ═ Biaya 

Pemesanan + 

Biaya 

Penyimpanan 

 ═Rp 

1.881.931,03 + 

Rp 9.143.183,80 

 ═Rp 

11.025.114,83 

b. Tahun 2011 

1) Perhitungan 

kebutuhan dan 

biaya Tahun 2011 

a) Menentukan 

keluaran per 

bulan: 

 
4.071.  0

1 
 

═339.296,67 Kg 

b) Menentukan 

keluaran per 

hari: 

 
339. 9 , 7

30
 

═11.309,889  g 

Waktu tunggu 

dalan 1 tahun: 7 

x 12 = 84 hari 

Pemakaian 

dalam waktu 

tunggu : 84 x 

11.309,889 = 

950.030,67 

Waktu yang 

diperlukan 

untuk 

mengambil 

persediaan lagi: 

 
(3 0 – 84)

1 
 

═  3 hari 

Sehingga 23 x 

11.309,889 Kg 

═   0.1 7,447 

Kg, hal ini 

berarti bahwa 

setiap 23 hari 

sekali 

mengambil 

persediaan 

sebesar 

260.127,447 Kg. 

c) Ukuran lot 

ekonomis 

untuk bahan 

baku yang 

diharapkan═ 

kebutuhan 

perbulan – 

pemakaian 

hari itu ═ 

339.296,67 – 

11.309,889═ 

327.986,781 

Kg 

d) Siklus 

pemesanan: 

 
           ek n mis

permintaan harian
 

 
3 7.98 ,781

11.309,889
 

═  9 hari 

Frekuensi 

pengambilan 

 
4.071.  0

3 7.98 ,781
 

═ 1 ,41 kali 

atau 12 kali 

2) Perhitungan 

Biaya 

a) Biaya 

Pemesanan 

 
    B 

 
 

 
4.071.  0    p   .8 0

3 7.98 ,781
 

═Rp 705.724,13 

b) Biaya 

Penyimpanan 
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3 7.98 ,781    p 40, 

 
 

═  p 

6.641.732,32 

c) TIC ═ Biaya 

Pemesanan + 

Biaya 

Penyimpanan 

 ═ p70 .7 4,13

+Rp 

6.641.732,32 

 ═ p 

7.347.456,45 

c. Tahun 2012 

1) Perhitungan 

kebutuhan dan 

biaya Tahun 2012 

a) Menentukan 

keluaran per 

bulan: 

 
 .917.800

1 
 

═  43.1 0  g 

b) Menentukan 

keluaran per 

hari: 

 
 43.1 0

30
 

═ 8.105 Kg 

Waktu tunggu 

dalan 1 tahun: 7 

x 12 = 84 hari 

Pemakaian 

dalam waktu 

tunggu : 84 x 

8.105 Kg = 

680.820 

Waktu yang 

diperlukan 

untuk 

mengambil 

persediaan lagi: 

 
(3 0 – 84)

1 
 

═  3 hari 

Sehingga 23 x 

8.10   g ═ 

186.415 Kg, hal 

ini berarti 

bahwa setiap 23 

hari sekali 

mengambil 

persediaan 

sebesar 186.415 

Kg. 

c) Ukuran lot 

ekonomis 

untuk bahan 

baku yang 

diharapkan 

═ kebutuhan 

perbulan – 

pemakaian 

hari itu 

═  43.1 0 – 

8.105 

═  3 .04   g 

d) Siklus 

pemesanan: 

 
ukuran l t ek n mis

permintaan harian
 

 
 3 .04 

8.10 
 

═  9 hari 

Frekuensi 

pengambilan 

 
 .917.800

 3 .04 
 

═ 1 ,41 kali 

atau 12 kali 

2) Perhitungan 

Biaya 

a) Biaya 

Pemesanan 

 
      

 
 

 
 .917.800    p 189. 00

 3 .04 
 

═  p  .3  .413,79 

b) Biaya 

Penyimpanan 

 
    Bp

 
 

 
 3 .04     p 4 , 

 
 

═  p 4.994.70 ,   

c) TIC ═ Biaya 

Pemesanan + 

Biaya 

Penyimpanan 
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 ═Rp 

2.352.413,79 + Rp 

4.994.706,25 

 ═Rp 

7.347.120,04 

d. Tahun 2013 

1) Perhitungan 

kebutuhan dan 

biaya Tahun 2013 

a) Menentukan 

keluaran per 

bulan: 

 
7.7  . 00

1 
 

═646.883,33 Kg 

b) Menentukan 

keluaran per 

hari: 

 
 4 .883,33

30
 

═ 21.562,78 Kg 

Waktu tunggu 

dalan 1 tahun: 7 

x 12 = 84 hari 

Pemakaian 

dalam waktu 

tunggu : 84 x 

21.562,78 Kg = 

1.811.273,52 Kg 

Waktu yang 

diperlukan 

untuk 

mengambil 

persediaan lagi: 

 
(3 0 – 84)

1 
 

═  3 hari 

Sehingga 23 x 

 1.   ,78  g ═ 

495.943,94 Kg, 

hal ini berarti 

bahwa setiap 23 

hari sekali 

mengambil 

persediaan 

sebesar 

495.943,94 Kg. 

c) Ukuran lot 

ekonomis 

untuk bahan 

baku yang 

diharapkan 

═kebutuhan 

perbulan – 

pemakaian hari 

itu 

═646.883,33 Kg 

– 21.562,78 Kg 

═625.320,55 Kg 

d) Siklus 

pemesanan: 

 
ukuran l t ek n mis

permintaan harian
 

 
   . 30,  

 1.   ,78
 

═28,99 hari atau 

29 hari 

Frekuensi 

pengambilan 

 
7.7  . 00

   . 30,  
 

═ 1 ,41 kali 

atau 12 kali 

2) Perhitungan 

Biaya 

a) Biaya 

Pemesanan 

 
    B 

 
 

 
7.7  . 00    p   .8 0

   . 30,  
 

═Rp 705.825,73 

b) Biaya 

Penyimpanan 

 
    Bp

 
 

 
   . 30,      p 44, 

 
 

 ═Rp 

13.911.379,74 

c) TIC ═ Biaya 

Pemesanan + 

Biaya 

Penyimpanan 

 ═ p 70 .8  ,73 

+Rp 

13.911.379,74 

 ═Rp 

14.617.205,47 
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e. Tahun 2014 

1) Perhitungan 

kebutuhan dan 

biaya Tahun 2014 

a) Menentukan 

keluaran per 

bulan: 

 
 .34 .1 0

1 
 

═528.846,67 Kg 

b) Menentukan 

keluaran per 

hari: 

 
  8.84 , 7

30
 

═ 17.  8,    g 

Waktu tunggu 

dalan 1 tahun: 7 

x 12 = 84 hari 

Pemakaian 

dalam waktu 

tunggu : 84 x 

17.628,22 Kg = 

1.480.770,48 Kg 

Waktu yang 

diperlukan 

untuk 

mengambil 

persediaan lagi: 

 
(3 0 – 84)

1 
 

═  3 hari 

Sehingga 23 x 

17.628,22  g ═ 

405.449,06 Kg, 

hal ini berarti 

bahwa setiap 23 

hari sekali 

mengambil 

persediaan 

sebesar 

405.449,06 Kg. 

c) Ukuran lot 

ekonomis 

untuk bahan 

baku yang 

diharapkan 

═kebutuhan 

perbulan–

pemakaian hari 

itu 

═528.846,67 Kg 

– 17.628,22 Kg 

═511.218,45 Kg 

d) Siklus 

pemesanan: 

 
ukuran l t ek n mis

permintaan harian
 

 
 11. 18,4 

17.  8,  
 

═  9 hari 

Frekuensi 

pengambilan 

 
 .34 .1 0

 11. 18,4 
 

═12,41 kali atau 

12 kali 

2) Perhitungan 

Biaya 

a) Biaya 

Pemesanan 

 
    B 

 
 

 
 .34 .1 0            

 11. 18,4 
 

═Rp 960.517,23 

b) Biaya 

Penyimpanan 

 
    Bp

 
 

 
 11. 18,4     p 48

 
 

═Rp 

1.226.242,8 

c) TIC ═ Biaya 

Pemesanan + 

Biaya 

Penyimpanan 

 ═Rp 

960.517,23 + Rp 

1.226.242,8 

 ═Rp 

2.186,760,03 

Setelah selesai 

dengan perhitungan 

jumlah kebutuhan bahan 

baku serta jumlah biaya 

yang harus dikeluarkan 

setiap memesan bahan 
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baku, maka dilakukan 

perhitungan yang 

membandingan 

perhitungan efisiensi 

biaya antara biaya 

aktual dengan biaya 

yang direncakan. 

Tabel 4.3 

Hasil Perhitungan 

Biaya 

T

a

h

u

n 

Biaya 

Pemesanan 

Biaya 

Penyimpa

nan 

Total 

Biaya 

2

0

1

0 

Rp 

1.881.931,0

3 

Rp 

9.143.183

,80 

Rp 

11.025.1

14,83 

2

0

1

1 

Rp 

705.724,13 

Rp 

6.641.732

,32 

Rp 

7.347.45

6,45 

2

0

1

2 

Rp 

2.352.413,7

9 

Rp 

4.994.706

,25 

Rp 

7.347.12

0,04 

2

0

1

3 

Rp 

705.825,73

7 

Rp 

13.911.37

9,74 

Rp 

14.617.2

05,47 

2

0

1

4 

Rp 

960.517,23 

Rp 

1.226.242

,8 

Rp 

2.186.76

0,03 

Perhitungan Efisiensi 

a) Efisiensi Tahun 2010 

dengan Tahun 2011 

         

 
 p 11.0  .114,83

 p 7.347.4  ,4 
 

 ═ 1,  

b) Efisiensi Tahun 2011 

dengan Tahun 2012 

         

 
 p 7.347.4  ,4 

 p 7.347.1 0,04
 

 ═ 1 

c) Efisiensi Tahun 2012 

dengan Tahun 2013 

         

 
 p 7.347.1 0,04

 p 14. 17. 0 ,47
 

 ═ 0,  

d) Efisiensi Tahun 2013 

dengan Tahun 2014 

         

 
 p 14. 17. 0 ,47

 p  .18 .7 0,03
 

 ═  , 8 

4. Pembahasan 

Berdasarkan hasil 

perhitungan indikator JIT dan 

Efisiensi Biaya Bahan Baku 

selama periode 2010-2014 

selanjutnyan akan analisis pada 

penetapan kesimpulan predikat 

tingkat efisiensi biaya bahan 

baku yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Efisiensi PT Kediri Tani 

Sejahtera 

Tahun Nilai 

Efisiensi 

Predikat 

2010 – 

2011 

1,5 Efisien 

2011 – 

2012 

1 Efisien 

2012 – 

2013  

0,5 Tidak 

Efisien 

2013 – 

2014  

6,68 Efisien 

Berdasarkan tabel diatas nilai 

efisiensi PT Kediri Tani 

Sejahtera pada Tahun 2010 – 

2011 sebesar 1,52, pada Tahun 

2011 – 2012 sebesar 1, pada 

Tahun 2013 – 2014 sebesar 

6,68. Sedangkan pada Tahun 

2012 – 2013 terjadi pemborosan 

sebesar 0,5. 

Berdasarkan hasil analisis 

data yang telah dilakukan maka 

dapat diketahui beberapa hasil 

sebagai berikut: 

1. Pada Tahun 2010 ukuran lot 

ekonomis untuk jumlah 

bahan baku adalah sebesar 
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481.220,2 Kg dengan 

frekuensi pengambilan 

sebanyak 12,16 kali atau 12 

kali. Dan setiap 23 hari sekali 

mengambil persediaan 

sebanyak 381.657,4 Kg. 

Jumlah Biaya Pemesanan 

dalam satu tahun adalah Rp 

1.881.931,03 dan Biaya 

Penyimpanan sebesar Rp 

9.143.183,80. 

2. Pada tahun 2011 ukuran lot 

ekonomsi untuk jumlah 

bahan baku adalah sebesar 

327.986,781 Kg dengan 

frekuensi pengambilan 

sebanyak 12,41 kali atau 12 

kali. Dan setiap 23 hari sekali 

mengambil persediaan 

sebanyak 260.127,447 Kg. 

Jumlah Biaya Pemesanan 

dalam satu tahun adalah Rp 

705.724,13 dan Biaya 

Penyimpanan sebesar Rp 

6.641.732,32. 

3. Pada Tahun 2012 ukuran lot 

ekonomis untuk jumlah 

bahan baku adalah sebesar 

23.045 Kg dengan frekuensi 

pengambilan sebanyak 12,41 

kali atau 12 kali. Dan setiap 

23 hari sekali mengambil 

persediaan sebanyak 186.415 

Kg. Jumlah Biaya 

Pemesanan dalam satu tahun 

adalah Rp 2.352.413,79 dan 

Biaya Penyimpanan sebesar 

Rp 4.994.706,25. 

4. Pada Tahun 2013 ukuran lot 

ekonomis untuk jumlah 

bahan baku adalah sebesar 

625.883,33 Kg dengan 

frekuensi pengambilan 

sebanyak 12,41 kali atau 12 

kali. Dan setiap 23 hari sekali 

mengambil persediaan 

sebanyak 495.943,94 Kg. 

Jumlah Biaya Pemesanan 

dalam satu tahun adalah Rp 

705.825,73 dan Biaya 

Penyimpanan sebesar Rp 

13.911.379,74.. 

5. Pada Tahun 2014 ukuran lot 

ekonomis untuk jumlah 

bahan baku adalah sebesar 

511.218,45 Kg dengan 

frekuensi pengambilan 

sebanyak 12,41 kali atau 12 

kali. Dan setiap 23 hari sekali 

mengambil persediaan 

sebanyak 405.449,06 Kg. 

Jumlah Biaya Pemesanan 

dalam satu tahun adalah Rp 

906.517,23 dan Biaya 

Penyimpanan sebesar Rp 

2.185.760,03. 

6. Pada Tahun 2010 dan Tahun 

2011 terjadi efisiensi sebesar 

Rp 3.677.658,38 dengan nilai 

efisiensi 1,5. 

7. Pada Tahun 2011 dan Tahun 

2012 terjadi efisiensi sebesar 

Rp 336,41 dengan nilai 

efisiensi sebesar 1. 

8. Pada Tahun 2012 dan Tahun 

2013 tidak dapat terjadi 

efisiensi dengan jumlah 

pemborosan sebesar Rp 

7.270.085,43 dengan nilai 

pemborosan sebesar 0,5. 

9. Pada Tahun 2013 dan Tahun 

2014 terjadi efisiensi sebesar 

Rp 12.430.445,44 dengan 

nilai efisiensi sebesar 6,68. 

Berdasaran penilaian tersebut 

maka hasil penilaian Tahun 

2010 sampai dengan Tahun 

2014 berada pada predikat 

efisien, kecuali pada Tahun 

2012 – 2013 terjadi pemborosan 

karena tingginya biaya 

pemesanan pada Tahun 2012. 

 

V. SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN 

SARAN 

A. Simpulan 

Berdasaran penilaian tersebut 

maka hasil penilaian Tahun 

2010 sampai dengan Tahun 

2014 setelah menggunakan Just 
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In Time menunjukkan adanya 

efisiensi, kecuali pada Tahun 

2012 – 2013 terjadi pemborosan 

karena tingginya biaya 

pemesanan pada Tahun 2012. 

B. Implikasi 

PT Kediri Tani Sejahtera 

harus menggunakan Sistem 

Pengendalian Bahan Baku 

Just In Time (JIT), 

perusahaan dapat melakukan 

pembelian bahan baku yang 

optimal dan dapat 

menentukan waktu yang tepat 

untuk pemesanan kembali. 

Sehingga akan lebih 

menguntungkan perusahaan 

karena tidak akan terjadi 

kekurangan atau kelebihan 

bahan baku. Selain itu 

kualitas bahan baku yang 

digunakan dalam proses 

produksi akan lebih baik 

sehingga dapat menghasilkan 

produk yang baik juga. 

C. Saran 

Masih terdapat kekurangan 

pada sistem persediaan bahan 

baku pada PT Kediri Tani 

Sejahtera. Berikut ini saran 

bagi perusahaan: 

1. Perusahaan sebaiknya 

menerapkan perhitungan 

JIT dalam pengelolaan dan 

pengendalian persediaan 

bahan baku untuk 

menghindari adanya 

kerusakan dari bahan baku 

yang telah dibeli karena 

terdapat banyak bahan 

baku yang menumpuk di 

gudang. 

2. Perusahaan sebaiknya 

dalam melakukan 

pemesanan harus benar-

benar dapat mengetahui 

kondisi dari pemasok 

bahan baku, sehingga 

dapat memastikan bahwa 

bahan baku yang dibeli 

memiliki kualitas yang 

baik. 

Penulis menyarankan agar 

pada penelitian selanjutnya 

dilakukan perhitungan 

dengan menggunakan metode 

lain yang dapat mendukung 

dan dapat diketahui kelebihan 

dan kekurangan dari masing-

masing metode yang telah 

ada. 
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